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Abstrak

Keterbatasan penguasaan teknologi digital, khususnya Artificial Intelligence (Al), masih menjadi
tantangan bagi tenaga pengajar di Pondok Pesantren Madinatunnajah. Padahal, penguasaan teknologi
tersebut semakin relevan dalam menunjang efektivitas pembelajaran di era transformasi digital. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas tenaga pengajar pondok
pesantren dalam memahami dan memanfaatkan Al secara praktis dalam kegiatan belajar mengajar.
Kegiatan ini dilaksanakan melalui pelatihan berbasis pemaparan materi, diskusi interaktif, dan praktik
langsung, yang kemudian dievaluasi menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif melalui survei
terhadap 19 peserta.Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak positif yang nyata,
tercermin dari peningkatan rata-rata kemampuan peserta dari skor 2,11 menjadi 2,89. Visualisasi boxplot
menunjukkan peningkatan yang merata dan konsisten, sementara analisis heatmap dan radar chart
memperlihatkan penilaian tinggi terhadap efektivitas metode pengajaran dan relevansi materi pelatihan.
Dampak kegiatan ini dirasakan langsung oleh mitra, yakni tenaga pengajar di Madinatunnajah, yang kini
memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar dalam mengintegrasikan Al ke dalam proses pembelajaran.
Selain itu, kegiatan ini mendorong terbangunnya budaya literasi digital di lingkungan pesantren serta
menjadi model awal integrasi teknologi dalam pendidikan berbasis keagamaan. Program ini diharapkan
menjadi langkah awal dalam menciptakan guru-guru pesantren yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi pendidikan.
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Abstract

Limited mastery of digital technology, particularly Artificial Intelligence (Al), remains a challenge
for teachers at Madinatunnajah Islamic Boarding School, despite its growing relevance in enhancing
learning effectiveness in the digital transformation era. This community service activity aimed to improve the
capacity of pesantren teachers in understanding and applying Al practically within the learning process. The
program was conducted through interactive training sessions involving lectures, discussions, and hands-on
practices, evaluated using a descriptive quantitative survey method involving 19 participants. The results
indicate a clear positive impact, as the average Al competency score increased from 2.11 to 2.89. The boxplot
visualization demonstrated consistent improvement, while the heatmap and radar chart revealed high
participant satisfaction with the training objectives, materials, and teaching methods. The activity had a
direct impact on the partner institution, equipping Madinatunnajah’s educators with foundational Al skills
and fostering a digital literacy culture within the pesantren environment. It also served as a pioneering
model for integrating technology into faith-based education. This program is expected to be a stepping stone
toward developing adaptive, tech-savvy teachers in Islamic educational settings.

Keywords: Al, Community Service, Data Visualization, Evaluation, Islamic Boarding School, Training

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) (Prajogo et al, 2024)saat ini
memberikan dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang
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pendidikan(Prawiroredjo et al.,, 2025). Penguasaan Al menjadi semakin penting bagi tenaga
pengajar, terutama dalam menghadapi tantangan era revolusi industri 4.0(Mahmudah et al,
2023; Prima et al,, 2024). Pondok pesantren sebagai institusi pendidikan berbasis agama yang
memegang peranan penting dalam membangun karakter generasi muda juga tidak luput dari
tuntutan ini(Ilhamuddin et al., 2022; Mas’udah et al., 2021; Nurlaelah et al., 2024). Pemanfaatan
Al di lingkungan pondok pesantren dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus
memberikan keterampilan tambahan yang relevan dengan kebutuhan zaman.

Pondok Pesantren Madinatunnajah merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam
yang aktif beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Akan tetapi, berdasarkan observasi
awal, ditemukan bahwa masih terdapat kesenjangan dalam hal kemampuan tenaga pengajar
dalam memanfaatkan teknologi Al. Kondisi ini mendorong dilaksanakannya kegiatan
pengabdian pada masyarakat berupa pelatihan khusus terkait pemanfaatan Al agar tenaga
pengajar memiliki keterampilan yang diperlukan dalam mengintegrasikan teknologi ini di dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari(Hidayat & Sofian, 2022).

Pengabdian pada masyarakat ini secara khusus mengevaluasi efektivitas pelaksanaan
pelatihan Al bagi tenaga pengajar Pondok Pesantren Madinatunnajah. Berdasarkan asesmen
awal yang dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian, dari total 22 tenaga pengajar aktif di
Madinatunnajah, sebanyak 18 orang (#82%) belum mengenal konsep dasar Al dan belum
pernah menggunakan platform atau aplikasi berbasis Al seperti ChatGPT, Grammarly, Canva Al,
maupun tools pembelajaran sejenis. Bahkan dalam wawancara singkat, sebagian guru
menyampaikan kebingungan dalam membedakan Al dengan aplikasi digital konvensional, serta
ketidakpahaman tentang manfaat dan risiko penggunaan Al dalam pembelajaran. Sebagian
besar pengajar juga masih mengandalkan metode ceramah tradisional dan belum pernah
mengintegrasikan teknologi secara langsung dalam kegiatan belajar-mengajar. Evaluasi
dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dengan survei untuk mengetahui tingkat keberhasilan
pelatihan dalam meningkatkan kompetensi peserta serta bagaimana peserta menilai aspek-
aspek pelatihan yang dilaksanakan(Amerza et al., 2023).

Pelatihan Al sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat menjadi strategi alternatif
yang relevan dan terukur untuk menjembatani kesenjangan tersebut. Dalam konteks
pengabdian, kegiatan berbasis teknologi sudah mulai banyak diterapkan, seperti pelatihan
penggunaan Microsoft Office, media sosial untuk promosi UMKM, hingga pelatihan literasi
digital bagi siswa dan guru (Simatupang et al., 2022; Sari & Wahyuni, 2021). Namun, sebagian
besar Kkegiatan tersebut masih bersifat dasar dan belum menyentuh dimensi emerging
technology seperti Al

Secara umum, terkait dengan state of the art, dalam kajian literatur terkini, sangat sedikit
ditemukan pengabdian masyarakat yang secara eksplisit mendesain pelatihan Al di lingkungan
pesantren atau lembaga pendidikan keagamaan. Padahal, lembaga seperti pesantren memiliki
potensi besar sebagai pusat transformasi sosial berbasis nilai, dan karenanya sangat strategis
untuk menjadi bagian dari ekosistem digital nasional. Kegiatan ini berkontribusi dalam
memperkuat state of the art pengabdian masyarakat berbasis pesantren digital dengan
pendekatan yang lebih kontekstual, berbasis kebutuhan mitra, serta adaptif terhadap
perkembangan teknologi tinggi. Selain itu, model pelatihan yang diterapkan tidak hanya
berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga membangun learning ecosystem sederhana
melalui diskusi, praktik langsung, dan evaluasi partisipatif. Dengan demikian, kegiatan ini tidak
hanya bersifat insidental, tetapi dapat menjadi pijakan awal menuju program literasi teknologi
berkelanjutan di lingkungan pesantren(Kartini et al., 2022; Sari, 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam pengabdian pada
masyarakat ini adalah:

a. Bagaimana peningkatan kemampuan tenaga pengajar dalam pemanfaatan Al sebelum dan
sesudah mengikuti pelatihan?

b. Bagaimana penilaian peserta terhadap aspek-aspek pelatihan (tujuan, materi, metode) yang
telah dilaksanakan?
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c. Apa implikasi hasil evaluasi pelatihan Al terhadap pelaksanaan program pelatihan serupa di
masa yang akan datang?
Adapun tujuan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini yaitu:
a. Mengukur peningkatan kemampuan tenaga pengajar dalam pemanfaatan Al sebelum dan
sesudah mengikuti pelatihan.
b. Mengetahui penilaian peserta terhadap berbagai aspek pelatihan yang mencakup tujuan,
materi, dan metode pelatihan.
c. Memberikan saran perbaikan untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan pelatihan sejenis
di masa mendatang.
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini diharapkan mampu memberikan manfaat
antara lain:
a. Memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas pelatihan Al di lingkungan pondok
pesantren.
b. Sebagai dasar pengambilan keputusan bagi penyelenggara pelatihan untuk meningkatkan
kualitas pelatihan serupa di masa mendatang.
c. Memberikan masukan konstruktif dalam upaya mengintegrasikan teknologi Al dalam proses
pendidikan di pondok pesantren.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan metode
survei untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) bagi
tenaga pengajar Pondok Pesantren Madinatunnajah(Suryaningsi Welkom et al., 2025; Wororomi
et al.,, 2025). Pendekatan ini digunakan untuk mendapatkan gambaran detail mengenai dampak
pelatihan terhadap tingkat kemampuan Al peserta serta evaluasi mendalam terhadap berbagai
aspek pelatihan yang meliputi tujuan, materi, dan metode pengajaran(Andry Prima et al., 2022).

2.1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah tenaga pengajar di Pondok Pesantren
Madinatunnajah, Kampung Jombang, Kecamatan Ciputat, Kota Tangerang Selatan, Banten yang
mengikuti pelatihan Pemanfaatan Al. Jumlah responden yang dilibatkan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 19 orang. Semua responden mengikuti pelatihan secara penuh dan mengisi
kuesioner evaluasi setelah pelatihan selesai dilaksanakan(Permana et al., 2023; St. Marwiyabh,
2022).

2.2. Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh melalui instrumen berupa kuesioner tertutup yang terdiri dari beberapa
aspek utama, yaitu kemampuan Al sebelum dan sesudah pelatihan, tujuan pelatihan, materi
pelatihan, serta metode pengajaran. Kuesioner menggunakan skala Likert 4 poin (1 hingga 4), di
mana angka 1 mewakili penilaian terendah (Belum Menguasai/Tidak Setuju) hingga angka 4
yang mewakili penilaian tertinggi (Sangat Menguasai/Sangat Setuju)(Govindan et al, 2018;
Sawaryn et al., 2021).

2.3. Teknik Analisis Data

Data hasil kuesioner dianalisis dengan teknik statistik deskriptif yang mencakup
perhitungan rata-rata, median, distribusi frekuensi, serta visualisasi data berupa bar plot,
boxplot, heatmap, radar chart, dan pie chart. Berikut ini detail singkat metode visualisasi yang
digunakan:

e Visualisasi Deskriptif (Bar plot dan Pie Chart): digunakan untuk memperlihatkan
perbandingan rata-rata serta distribusi kemampuan Al peserta sebelum dan sesudah
pelatihan secara jelas dan menarik(Subaki et al., 2022).
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e Boxplot: untuk menggambarkan distribusi, variasi, dan outlier data kemampuan Al sebelum
dan sesudah pelatihan secara detail(Gunarto & Cahyawati, 2022).

e Heatmap Korelasi: untuk mengeksplorasi hubungan antar variabel dalam kuesioner,
sehingga diketahui hubungan kuat atau lemah antar-aspek pelatihan.

e Radar Chart: digunakan untuk menggambarkan secara visual penilaian peserta terhadap
berbagai aspek pelatihan sekaligus, guna mempermudah perbandingan antar aspek secara
komprehensif.

2.4. Langkah-Langkah Penelitian

Penelitian dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
e Mengumpulkan data primer melalui kuesioner setelah pelaksanaan pelatihan Al.
e Mengolah data mentah menjadi data siap analisis dengan perangkat lunak statistik.
e Melakukan analisis statistik deskriptif untuk mendapatkan gambaran umum terhadap data.
e Melakukan visualisasi data dengan menggunakan berbagai teknik visualisasi untuk
memberikan gambaran jelas mengenai hasil penelitian.
e Menafsirkan hasil visualisasi secara komprehensif untuk menjelaskan temuan penelitian.
e Merumuskan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil analisis tersebut.

2.5. Tahapan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahapan utama sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
e Koordinasi awal dengan mitra untuk identifikasi kebutuhan dan potensi peserta.
e Penyusunan kurikulum pelatihan yang meliputi pengenalan Al, etika dan risiko, serta
praktik penggunaan tools Al dalam pembelajaran.
e Pembuatan instrumen evaluasi (kuesioner umpan balik).
e Penyiapan modul, media, dan perangkat pelatihan (laptop, proyektor, akses internet).
b. Tahap Pelaksanaan
e Pelatihan dilakukan dalam 1 hari secara tatap muka.
e Materi diberikan melalui kombinasi ceramah interaktif, demonstrasi, dan praktik
langsung.
e Peserta juga mengisi survei evaluasi untuk menilai aspek tujuan, materi, dan metode
pelatihan.
c. Tahap Evaluasi
e Survei kuesioner dianalisis secara deskriptif (mean, distribusi, korelasi antar aspek).
e Mitra juga memberikan umpan balik kualitatif terhadap kebermanfaatan pelatihan dan
peluang replikasi kegiatan di masa mendatang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembukaan resmi oleh pimpinan pondok
pesantren, yang memberikan sambutan serta menekankan pentingnya penguasaan teknologi,
khususnya Al, bagi tenaga pendidik di lingkungan pesantren (gambar 1). Setelah itu, kegiatan
dilanjutkan dengan sesi pelatihan yang dirancang secara interaktif, mencakup materi
pengenalan konsep Al, potensi pemanfaatannya dalam pembelajaran, hingga praktik langsung
menggunakan beberapa aplikasi Al yang relevan untuk proses mengajar. Para peserta
berkesempatan untuk berdiskusi, bertanya, dan mencoba secara langsung berbagai fitur
teknologi yang diperkenalkan, sehingga pembelajaran berlangsung secara partisipatif dan
aplikatif (gambar 2).
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Gambar 2. Kegiatan pelatihan

Sebagai penutup, kegiatan diakhiri dengan sesi ramah tamah yang menjadi ajang
silaturahmi antara peserta, pemateri, dan pihak penyelenggara. Momen ini juga dimanfaatkan
untuk mendokumentasikan seluruh rangkaian kegiatan, baik dalam bentuk foto maupun video,
sebagai arsip dan bahan laporan kegiatan (gambar 3).

Gabar 3.'i‘3étupan

Dokumentasi ini berfungsi sebagai bukti pelaksanaan sekaligus media publikasi yang
dapat digunakan untuk menginspirasi kegiatan serupa di masa mendatang. Dengan demikian,
keseluruhan rangkaian pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan
baru, tetapi juga memperkuat hubungan antaranggota komunitas pendidikan di lingkungan
Pondok Pesantren Madinatunnajah.

Berikut adalah hasil analisis eksploratif dan interpretasi mendalam dari data kuesioner
terkait pelatihan pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) bagi tenaga pengajar di Pondok
Pesantren Madinatunnajah, Kampung Jombang, Kecamatan Ciputat, Kota Tangerang Selatan,
Banten. Analisis ini mencakup ringkasan statistik, visualisasi data, serta interpretasi mendetail
dari hasil pelatihan tersebut. Kegiatan dimulai dengan pembukaan oleh pimpinan pondok
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pesantren. Kemudian dilanjutkan dengan pelatihan. Diakhiri dengan ramah tamah yang
didokumentasikan.

3.1. Visualisasi Deskriptif dan Boxplot

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebelum mengikuti pelatihan, rata-rata
kemampuan peserta terhadap pemanfaatan Al adalah sekitar 2,11 (pada skala 1-4). Setelah
mengikuti pelatihan, nilai rata-rata meningkat menjadi sekitar 2,89.

Distribusi Perubahan Kemampuan Al Setelah Pelatihan

Jumlah Peserta

=)

~

—
Perubahan Skor

Gambar 4. Visualisasi Deskriptif

Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan Al secara keseluruhan pada
peserta setelah mengikuti pelatihan. Rata-rata perubahan kemampuan yang terukur sebesar
0,78 poin menegaskan bahwa pelatihan ini memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan Al peserta (gambar 4).

Dari aspek tujuan pelatihan, nilai rata-rata respon peserta berada pada kategori tinggi,
yakni sebesar 3,32 untuk pertanyaan terkait bantuan pelatihan dalam mencapai tujuan, 3,26
untuk pemahaman tujuan pelatihan, dan 3,37 dalam hal relevansi tujuan pelatihan dengan
pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum peserta menganggap pelatihan ini
memiliki tujuan yang jelas, bermanfaat, dan relevan dengan tugas mereka sehari-hari.

Dalam hal materi pelatihan, rata-rata peserta menilai kemudahan pemahaman materi
sebesar 3,16, kegunaan materi terhadap pekerjaan sebesar 3,32, serta kelengkapan dan
kedalaman materi sebesar 3,11. Secara umum, peserta menganggap materi pelatihan cukup
baik, relevan, dan mendukung pekerjaan mereka, meskipun masih ada ruang untuk
memperdalam materi agar lebih komprehensif.

Boxplot Kemampuan Al Sebelum dan Sesudah Pelatihan

4.0 o

10 o

Kemampuan_Al_sebelum Kemampuan_Al_sesudah
Status Pelatihan

Gambar 5. Visualisasi Boxplot

Penilaian terhadap metode pengajaran menunjukkan rata-rata yang relatif tinggi yaitu
sebesar 3,37 untuk efektivitas metode, 3,32 untuk kemampuan metode dalam memfasilitasi
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pemahaman, dan 3,37 dalam hal metode pengajaran yang memfasilitasi interaksi antar peserta.

Peserta sangat menghargai pendekatan pelatihan yang digunakan, terutama dalam memberikan

ruang diskusi dan interaksi yang mendukung pembelajaran secara efektif.

Boxplot yang dihasilkan menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, variasi kemampuan
peserta lebih luas dengan nilai median yang relatif rendah, yaitu pada level "kurang
menguasai(gambar 2). Setelah pelatihan, variasi kemampuan menyempit dengan median
meningkat ke level "cukup menguasai”. Hal ini menggambarkan pelatihan berhasil mengurangi
disparitas kemampuan di antara peserta dan menaikkan standar minimal kompetensi mereka
dalam menggunakan Al (gambar 5).

Hasil eksplorasi dan visualisasi ini menegaskan bahwa pelatihan pemanfaatan Al ini
berhasil secara umum meningkatkan kemampuan peserta. Namun, ada beberapa rekomendasi
yang dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan efektivitas pelatihan selanjutnya, antara lain:
a. Penyesuaian Materi: Materi perlu ditingkatkan dalam hal kedalaman agar peserta yang telah

memiliki kemampuan dasar Al bisa mendapatkan peningkatan kompetensi yang lebih
signifikan.

b. Metode Interaktif Lebih Intensif: Metode pengajaran yang sudah efektif dapat ditingkatkan
lagi dengan memperbanyak sesi interaktif dan praktik langsung yang berhubungan dengan
kasus-kasus nyata di lapangan.

c. Evaluasi Berkala: Mengadakan evaluasi berkelanjutan pasca pelatihan untuk memastikan
implementasi pengetahuan baru secara efektif di lingkungan kerja tenaga pengajar.

3.2. Visualisasi Heatmap

Heatmap korelasi di atas memberikan wawasan tambahan terkait hubungan antar
berbagai aspek yang dinilai dalam kuesioner pelatihan Al bagi tenaga pengajar di Pondok
Pesantren Madinatunnajah. Korelasi yang diukur berkisar antara -1 (korelasi negatif sempurna)
hingga +1 (korelasi positif sempurna), dengan nilai mendekati 0 menunjukkan hubungan yang
lemah atau tidak signifikan (gambar 6).

Heatmap Korelasi Antar Variabel Kuesioner 10

Kemampuan_Al_sebelum

Kemampuan_Al_sesudah -

=0.8
Tujuan_membantu = 0.

Tujuan_memahami = 0.

0.32
Tujuarue\evansw 0.47

Materi_mudah_dipahami - 042 0.52

Materi_kedalaman - 0.34

-0.6

-0.4

Metode_efektif - 0.39

0.2
Metode_memfasilitasi - 0.29

Metode_interaksi - 0.39

Gambar 6. Visualisasi Heatmap

Beberapa temuan utama dari heatmap ini adalah sebagai berikut:
a. Hubungan antara tujuan pelatihan dan materi pelatihan:
1) Terdapat korelasi positif yang moderat hingga kuat antara pemahaman tujuan pelatihan
dengan relevansi tujuan terhadap pekerjaan (0.54). Ini menunjukkan peserta yang
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memahami tujuan pelatihan secara jelas cenderung juga menilai pelatihan relevan

terhadap pekerjaan mereka.

2) Hubungan positif yang moderat antara relevansi tujuan pelatihan dengan penilaian
manfaat materi pelatihan bagi pekerjaan (0.53). Hal ini mengindikasikan peserta yang
melihat tujuan pelatihan relevan, cenderung merasa materi pelatihan juga bermanfaat
untuk pekerjaan mereka.

b. Hubungan antara metode pengajaran dengan pemahaman dan interaksi:

1) Metode pengajaran yang efektif memiliki korelasi kuat dengan pemfasilitasian
pemahaman materi pelatihan (0.78). Ini berarti efektivitas metode pelatihan
berkontribusi langsung terhadap pemahaman materi oleh peserta.

2) Korelasi kuat juga tampak antara efektivitas metode pengajaran dan kesempatan
berinteraksi (0.73), menandakan bahwa metode pengajaran yang interaktif dan
membuka ruang diskusi sangat mendukung efektivitas keseluruhan pelatihan.

c. Hubungan antara materi pelatihan dengan pemahaman materi:

Korelasi positif yang signifikan (0.53) antara kemudahan memahami materi dan kegunaan

materi dalam pekerjaan peserta. Hal ini menunjukkan materi yang disampaikan dengan jelas

dan mudah dipahami cenderung dianggap berguna oleh peserta.

d. Korelasi yang lemah:

Menariknya, beberapa aspek seperti kedalaman materi pelatihan tampak tidak berkorelasi
kuat dengan variabel lain, menunjukkan bahwa aspek ini tidak secara langsung
mempengaruhi penilaian peserta terhadap efektivitas pelatihan atau relevansi dengan
pekerjaan. Ini bisa menjadi fokus evaluasi tambahan untuk perbaikan mendatang, misalnya
dengan memperbaiki cara penyajian materi atau integrasi konten yang lebih relevan secara
praktis.

Rekomendasi berdasarkan analisis heatmap:

a. Prioritaskan Metode Interaktif: Metode pengajaran yang memberikan ruang interaksi dan
diskusi terbukti paling kuat hubungannya dengan efektivitas pelatihan dan pemahaman
peserta, sehingga pendekatan ini perlu dipertahankan dan diperluas pada sesi pelatihan
berikutnya.

b. Materi yang Jelas dan Mudah Dipahami: Materi yang disampaikan perlu terus dirancang agar
mudah dipahami peserta, karena jelasnya materi secara langsung memengaruhi penilaian
peserta tentang relevansi dan manfaat pelatihan.

c. Evaluasi Kedalaman Materi: Kedalaman dan kelengkapan materi pelatihan membutuhkan
evaluasi tambahan, terutama karena tampaknya tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel lain, dan mungkin perlu dihubungkan lebih kuat dengan aplikasi praktis di
lapangan.

Dengan mengidentifikasi pola-pola hubungan ini, pelatihan berikutnya bisa disusun
dengan lebih strategis untuk memastikan bahwa semua elemen pelatihan, mulai dari tujuan
hingga metode pengajaran, mampu memberikan dampak yang maksimal pada peningkatan
kemampuan dan kepuasan peserta.

3.3. Visualisasi Radar Chart

Visualisasi radar chart ini menggambarkan secara komprehensif dan menarik
bagaimana peserta pelatihan menilai berbagai aspek pelatihan pemanfaatan Al bagi tenaga
pengajar di Pondok Pesantren Madinatunnajah. Diagram ini sangat efektif dalam menunjukkan
secara bersamaan tingkat penilaian pada berbagai dimensi pelatihan.

Berikut adalah penjelasan detail dari masing-masing aspek berdasarkan radar chart
tersebut (gambar 7):

a. Tujuan Membantu (3,32)
Peserta secara umum memberikan penilaian positif, menunjukkan bahwa pelatihan
dianggap mampu membantu peserta dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.
b. Memahami Tujuan (3,26)
Nilai yang tinggi ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta cukup jelas memahami
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tujuan utama pelatihan, memastikan bahwa pesan utama pelatihan tersampaikan dengan
baik.

c. Relevansi Tujuan (3,37)
Aspek ini memperoleh skor tinggi, mengindikasikan bahwa peserta melihat pelatihan ini
sangat relevan dengan pekerjaan mereka sehari-hari sebagai tenaga pengajar.

Radar Chart Penilaian Peserta Terhadap Aspek Pelatihan Al
Relevansi Tujuan

Materi Mudah Digahami

Materi Befguna

Tujuan Membantu

Kedalaman, Materi

IntergKsi Metode

Metode Memfasilitasi

Gambar 7. Visualisasi Radar Chart

d. Materi Mudah Dipahami (3,16)

Penilaian yang positif namun sedikit lebih rendah dibanding aspek lain menunjukkan ruang
peningkatan dalam penyampaian materi agar lebih mudah dipahami oleh seluruh peserta.

e. Materi Berguna (3,32)

Skor tinggi ini memperkuat anggapan bahwa materi pelatihan memiliki manfaat nyata bagi
pekerjaan peserta dalam konteks pendidikan.

f. Kedalaman Materi (3,11)

Meski masih positif, nilai ini relatif lebih rendah dibanding aspek lain, menandakan perlu
adanya upaya peningkatan lebih lanjut terhadap detail dan cakupan materi yang
disampaikan.

g. Metode Efektif (3,37)

Peserta menilai metode pengajaran yang digunakan efektif, menandakan bahwa pendekatan
pengajaran sudah tepat dan berhasil dalam menyampaikan materi secara efektif.

h. Metode Memfasilitasi (3,32)

Peserta menganggap metode pengajaran mampu memfasilitasi pemahaman materi secara
baik. Ini mencerminkan metode yang digunakan relevan dan mendukung peserta memahami
konten pelatihan dengan jelas.

i. Interaksi Metode (3,37)

Penilaian tinggi di aspek ini menunjukkan bahwa metode pelatihan memberikan ruang
cukup bagi peserta untuk berinteraksi dan berdiskusi secara aktif, yang merupakan faktor
kunci dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Rekomendasi Berdasarkan Radar Chart:

a. Perbaikan Kedalaman Materi: Perlu dilakukan perbaikan terutama di aspek kedalaman dan
kelengkapan materi. Materi sebaiknya dibuat lebih mendalam dengan menambahkan kasus
studi praktis atau contoh nyata dari penggunaan Al dalam pengajaran.

b. Optimalisasi Materi yang Mudah Dipahami: Memperkuat penyajian materi secara visual,
interaktif, atau menggunakan contoh aplikatif akan meningkatkan daya serap peserta
terhadap materi pelatihan.
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c. Mempertahankan dan Mengembangkan Interaksi Peserta: Metode interaktif yang diterapkan
terbukti sangat efektif dan perlu dipertahankan bahkan dikembangkan lebih lanjut dalam
sesi-sesi pelatihan berikutnya untuk memperkuat keterlibatan peserta.

Dengan mengacu pada visualisasi ini, penyelenggara pelatihan dapat lebih strategis
dalam mengatur kurikulum, metode penyampaian materi, serta evaluasi berkelanjutan agar
pelatihan dapat menghasilkan dampak optimal bagi tenaga pengajar di Madinatunnajah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil visualisasi deskriptif, boxplot, heatmap korelasi, serta radar chart
terhadap data hasil kuesioner pelatihan Pemanfaatan Al, penelitian ini menarik beberapa
kesimpulan penting. 1) Terjadi peningkatan signifikan terhadap kemampuan peserta dalam
memahami dan menggunakan Al setelah mengikuti pelatihan, dari rata-rata skor awal 2,11
menjadi 2,89. Mayoritas peserta mengalami peningkatan kemampuan, menandakan bahwa
pelatihan efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta secara umum. 2) Visualisasi boxplot
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta secara merata dengan median yang
meningkat serta pengurangan jumlah outlier setelah pelatihan, yang menggambarkan efektivitas
pelatihan dalam menyamakan tingkat kompetensi peserta. 3) Berdasarkan analisis heatmap
korelasi, terdapat hubungan kuat antara efektivitas metode pengajaran dengan pemahaman
materi dan interaksi peserta. Ini menunjukkan metode interaktif yang digunakan dalam
pelatihan berhasil mendukung pemahaman peserta. 4) Visualisasi radar chart menunjukkan
bahwa peserta memberikan penilaian positif pada hampir semua aspek pelatihan, meskipun
terdapat sedikit ruang perbaikan, terutama dalam aspek kedalaman materi dan kemudahan
pemahaman materi.

5. SARAN

Secara umum, pelatihan yang diberikan telah terbukti efektif dan berdampak positif
dalam meningkatkan kompetensi Al peserta, serta dinilai sangat relevan terhadap pekerjaan
mereka sebagai tenaga pengajar.

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

a. Pendekatan Metode Interaktif: Pendekatan metode pengajaran yang interaktif dan berbasis
diskusi perlu dipertahankan, bahkan ditingkatkan untuk mendukung pemahaman yang lebih
baik serta memfasilitasi kolaborasi antar peserta pelatihan.

b. Evaluasi Berkala Pasca Pelatihan: Perlu adanya monitoring dan evaluasi lanjutan secara
periodik untuk mengukur keberlanjutan dampak pelatihan terhadap kinerja tenaga pengajar
di Pondok Pesantren Madinatunnajah, serta sebagai bahan penyempurnaan program
pelatihan di masa mendatang.

c. Intervensi Khusus bagi Peserta dengan Kompetensi Rendah: Disarankan penyelenggara
melakukan intervensi khusus atau pelatihan tambahan bagi peserta yang masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi, sehingga kompetensi peserta bisa merata pada level
kompetensi yang optimal.

Dengan memperhatikan kesimpulan dan saran yang diberikan, pelatihan Al berikutnya
diharapkan dapat lebih maksimal dalam meningkatkan kompetensi tenaga pengajar serta
mampu memberikan manfaat nyata bagi dunia pendidikan khususnya di lingkungan Pondok
Pesantren Madinatunnajah.
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kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul "Pelatihan Pemanfaatan Artificial
Intelligence (AlI) bagi Tenaga Pendidik Pondok Pesantren Madinatunnajah” dapat terlaksana
dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. Dukungan institusional ini menjadi
cerminan komitmen Universitas Trisakti dalam mendorong kolaborasi antara perguruan tinggi
dan masyarakat dalam menghadapi tantangan zaman, khususnya dalam transformasi digital di
lingkungan pendidikan.

Kami juga mengucapkan apresiasi yang tinggi kepada seluruh pimpinan, tenaga
pendidik, serta santri Pondok Pesantren Madinatunnajah atas antusiasme, keterbukaan, dan
kerja sama yang luar biasa selama proses pelatihan berlangsung. Partisipasi aktif dari para
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perkembangan teknologi, yang menjadi bekal penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan
di lingkungan pesantren. Semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat berkelanjutan dan
menjadi awal dari sinergi lebih luas antara dunia akademik dan lembaga keagamaan dalam
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